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ABSTRAK

Jembatan merupakan bagian yang penting dari suatu sistem transportasi. Jika 

suatu jembatan rusak atau runtuh akan memberi pengaruh terhadap transportasi dan 

distribusi barang dan manusia. Bridge Management System (BMS) merupakan suatu 

standar atau program yang berfungsi untuk mengevaluasi kondisi dan fungsi 
jembatan. Metode ini dipakai dalam menentukan prioritas jembatan yang 

memerlukan pemeliharaan tertentu. Evaluasi jembatan ini memiliki 5 kategori 
kerusakan jembatan yaitu Struktur (S), Kerusakan (R), Kuantitas (K), Fungsi (F), dan 

Pengaruh (P). Dimana disetiap kategori diberi nilai antara 1 dan 0 pada setiap elemen 

jembatan, mulai dari level terendah (level 5) hingga level tertinggi (level 1). Jadi 
nilai kondisi akhir jembatan berkisar antara 0-5, dimana setiap nilai mewakili 
tingkat kerusakan dan jenis pemeliharaan jembatan.

Penelitian ini difokuskan pada jembatan-jembatan di Wilayah I Kota Jambi, 
dari hasil survei didapat J. A. Aurduri 1 (NK = 3), J. A. Aurduri 2 (NK =1), J. A. 
Aurduri 3(1) (NK = 1), J. A. Aurduri 3(2) (NK=1), J. Batanghari (NK = 4), J. Lubuk 

Kuari (NK = 3), J. Melintang (NK = 2), J. Sentilan (NK = 2), J. Kumpeh (NK = 3), J. 
Sei Rengas (NK=3), J. Lubuk (NK = 1), J. Asam (NK = 2).
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Jaringan jalan yang merupakan satu kesatuan dengan jembatan merupakan 

infrastruktur utama yang harus dijaga kemampuan daya layannya, karena jaringan 

jalan dan jembatan merupakan modal utama dalam rangka memantapkan kestabilan 

perhubungan lalulintas angkutan darat yang sangat penting dan berpengaruh 

pada pembangunan Nasional. Jaringan Jalan dan jembatan juga sangat penting 

keberadaanya karena bertujuan untuk mendukung distribusi lalulintas barang 

maupun manusia dan membentuk struktur ruang wilayah (Renstra Kementerian PU 

2010-2014,2010). Jembatan yang merupakan bagian dari jalan sangat diperlukan 

dalam sistem jaringan transportasi darat yang akan menunjang pembangunan 

nasional di masa yang akan datang. Jembatan merupakan alat penghubung yang 

terpenting dalam jaringan jalan, yang berfugsi untuk menghindari 
gangguan/hambatan alam atau buatan manusia, jembatan juga merupakan asset 
modal dalam perekonomian suatu wilayah. Dan dengan pesatnya pertumbuhan 

penduduk serta majunya perkembangan perekonomian di Indonesia maka sudah 

seharusnya kebutuhan akan sarana dan prasaran transportasi semakin di tingkatkan.
Struktur jaringan jalan dan jembatan di wilayah Provinsi Jambi diarahkan 

menjadi Lintas Timur Sumatera, Lintas Tengah Sumatera, dan lintas penghubung 

ifeeder road) (Kementrian Pekerjaan Umum, Direktorat Jendral Bina Marga, 2009). 
Jalur tersebut merupakan pergerakan mobilitas terbesar di Provinsi Jambi, dan sudah 

dapat dipastikan bahwa lalulintas kendaraan yang melewati akses tersebut sangat 
padat. Selama pengoperasiannya jembatan-jembatan yang terletak pada ruas jalan 

tersebut sering dilewati oleh kendaraan-kendaraan yang tidak memenuhi kelas jalan 

dan jembatan, atau memiliki kapasitas muatan yang berlebih menyebabkan jembatan 

mengalami berbagai kerusakan antara lain lapis permukaan yang berlubang, retak 

gelagar beton, landasan yang cacat (sobek), penurunan mutu cat/galvanis hamper 
pada semua jembatan, serta kerusakan lainnya.

Untuk mempermudah menganalisa berbagai kerusakan pada kondisi jembatan 

tersebut digunakan standar Bridge Management System (BMS). Bridge Management 
System (BMS) adalah sistem manajemen jembatan yang dikembangkan oleh 

Direktorat Jendral Bina Marga pada tahun 1992, untuk pelaksanaan

sarana

manajemen

1



embatan pada jalan nasional dan provinsi. Pada sistem BMS mencakup di dalamnya 

'kegiatan manajemen jembatan mulai dari pemeriksaan, rencana dan program, dan 

perencanaan teknis sampai pada pelaksanaan dan pemeliharaan.

1.2. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah :
a. Bagaimana kondisi struktur jembatan di Wilayah I Kota Jambi

b. Bagaimana penanganan dan tindakan yang dilakukan terhadap survey kondisi 

jembatan dengan menggunakan metode Bridge Management System (BMS)

1.3. Maksud dan Tujuan
Adapun maksud dan tujuan dari penelitian terhadap kondisi jembatan yang ada 

di Wilayah 1 Kota Jambi adalah :

a. Mengevaluasi kondisi struktur jembatan beserta elemen-elemennya 

menggunakan standar Bridge Management System (BMS) dengan survei 

inventarisasi dan detail.

b. Menganalisis penanganan dari nilai kondisi yang diperlukan untuk 

memudahkan menetapkan keputusan pemeliharaan dan perbaikan yang 

optimum.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkan pada permasalahan dan tujuan di atas, ruang lingkup pada 

penelitian ini meliputi:

a. Penelitian ini difokuskan pada jembatan - jembatan yang terletak pada Jalan 

Nasional Wilayah I Kota Jambi. Wilayah I ini meliputi perbatasan sebelah barat 

Kota Jambi yang dibatasi oleh Jalan Lintas Sumatera yaitu antara Bts. Kota 

Jambi - Kab. Batanghari.

b. Pada pembahasan ini meninjau 12 jembatan yang akan dievaluasi atau sebagai 

objek penelitian, yaitu Jembatan A. Aur Duri 1, Jembatan A. Aur Duri 2, 

Jembatan A. Aur Duri 3 (1), Jembatan A. Aur Duri 3 (2), Jembatan Batanghari, 

Jembatan Lubuk Kuari, Jembatan Melintang, Jembatan Sentilan, Jembatan 

Kumpeh, Jembatan Sei Rengas, Jembatan Lubuk, Jembatan Asam (Sei 
marem).



secara visual 

Sistem Informasi
Melakukan analisa terhadap data yang diperoleh dari pengamatan 

(survey lapangan) dengan menggunakan program 

Manajemen Jembatan (IBMS).

.5. Sistematika Penulisan
Adapun rencana sistematika penulisan pada proposal laporan tugas akhir ini 

disusun menjadi lima bab, dengan sistematika sebagai berikut:

Pendahuluan
Bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup peneltian dan sistematika penulisan.

I.

II. Tinjauan Pustaka
Bab ini menguraikan tentang kajian literatur yang menjelaskan mengenai teori 

tentang evaluasi dan pemeliharaan jembatan serta mengkaji tentang program 

Bridge Management System (BMS), dan penelitian terdahulu yang menjadi 

acuan untuk melaksanakan penelitian ini.

III. Metodologi Penelitian

Bab ini meliputi teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik 

pelaksanaan penelitian dan metode perencanaan yang digunakan.

Analisis dan Pembahasan

Bab ini berisi tentang pembahsan mengenai gambaran umum serta analisa 

fenomena interaksi antar komponen Jembatan Kumpeh Jambi berdasarkan 

kondisi jembatan dan analisis penanganan yang tepat sesuai dengan kondisi 
jembatan.

IV.

V. Penutup

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil analisis fenomena 

interaksi antar komponen berdasarkan kondisi Jembatan Kumpeh Jambi 

dengan cara survei mendetail dari Bridge Management System (BMS).



I. Daftar Pustaka
Berisikan daftar dari buku - buku, jurnal, pedoman penelitian, maupun 

literatur yang akan menunjang penelitian ini agar dapat dilaksanakan dengan 

baik.
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